BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perekonomian dunia sekarang ini mengalami kemajuan yang luar
biasa. Kemajuan perekonomian mencakup semua sektor, baik sektor
industri (manufaktur), jasa dan lembaga keuangan. Termasuk di Indonesia,
perkembangan perekonomian ini menuntut masyarakat untuk memilih
lembaga keuangan yang cocok untuk melaksanakan sirkulasi dana yang ada,
baik pada perorangan atau organisasi. Konsumen mempunyai beberapa
pertimbangan dan alasan untuk menentukan keputusan mereka dalam
memilih lembaga keuangan sebagai organisasi yang digunakan untuk
sirkulasi dana mereka.

Bukan hanya lembaga keuangan konvensional, lembaga keuangan
syariah juga mengalami perkembangan yang signifikan di Indonesia.
Keberadaan lembaga keuangan syariah di Indonesia dikukuhkan dalam
Undang-Undang* yang menyebutkan bahwa dalam perbankan Indonesia
terdapat dua sistem yakni konvensional dan syariah. Hal ini menunjukkan
bahwa pengembangan sistem syariah di Indonesia juga merupakan suatu
kewajiban karena telah diatur dalam Undang—undang. Keluarnya fatwa MUI
pada 16 Desember 2003 yang menyatakan bahwa bunga bank hukumnya

haram merupakan jawaban atas keraguan masyarakat tentang hukum bunga

'Undang-undang No.10 Tahun 2008. Secara terpisah Perbankan Syariah sendiri juga telah
diatur dalam Undang-Undang No.21 Tahun 2008.
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bank, sehingga memperkuat keyakinan sebagian masyarakat yang meyakini
keberadaan bunga bank sebagai riba yang dilarang dalam Islam.

Pertumbuhan produk perbankan syariah dan lembaga keuangan
syariah lainnya di negara Republik Indonesia, yang penduduknya mayoritas
muslim, bahkan muslimnya terbesar di dunia, jauh tertinggal bila
dibandingkan Amerika yang penduduk muslimnya sangat kecil. Produk
syariah baru dikenal di Indonesia di awal 1990-an, yaitu ketika Bank
Muamalat Indonesia berdiri. Berawal dari produk perbankan syariah, saat
ini kaum muslimin Indonesia sudah dapat berinvestasi lewat berbagai
bentuk investasi secara syariah.

Apabila mengamati dunia perbankan saat ini, bukan hanya Bank
Muamalat sebagai perbankan yang menerapkan prinsip syariah, melainkan
bank-bank pemerintah dan/atau bank swasta pun telah menyiapkan satu
bagian atau unit tersendiri untuk melayani keinginan warga masyarakat
untuk menjadi nasabahnya dengan sistem syariah. Hal ini di dasari oleh
keinginan warga masyarakat yang ingin menggunakan jasa bank pemerintah
dan/atau swasta, tetapi tidak menginginkan terlibat dalam penerapan sistem
bunga. Demikian juga kegiatan-kegiatan lembaga keuangan lainnya,
sehingga muncul asuransi syariah, reksadana syariah, gadai syariah, Baitul
Mal Wattamwil dan/atau lembaga keuangan syariah lainnya.

Baitul Mal Wattamwil (BMT) sebagaimana lembaga keuangan syariah
yang memberikan pelayanan kepada nasabah dengan bebas riba (interest).

Meskipun menerapkan sistem bebas riba, namun dalam praktiknya BMT



tidak dapat terlepas dari tujuan setiap perusahaan yaitu profit. Tidak ada
larangan terhadap lembaga-lembaga komersial, salah satunya perbankan
syariah. Bukti-bukti historis menyebutkan bahwa al Qur’an dan hadits tidak
melarang perkembangan lembaga-lembaga komersial dan perdagangan.

Dengan lahirnya lembaga keuangan syariah yang beroperasi
berdasarkan sistem bagi hasil sebagai alternatif pengganti bunga pada
lembaga keuangan konvensional, merupakan peluang bagi umat Islam untuk
memanfaatkan jasa lembaga keuangan syariah seoptimal mungkin.
Merupakan peluang, karena umat Islam akan berhubungan dengan lembaga
keuangan syariah dengan tenang, tanpa keraguan dan didasari oleh motivasi
keagamaan yang kuat di dalam memobilisasi dana masyarakat untuk
pembiayaan pembangunan ekonomi umat.

Peluang tersebut tidak hanya dirasakan oleh umat Islam saja, tetapi
juga oleh umat non-Muslim, karena lembaga keuangan syariah dinilai
terbukti mampu menjadi sarana penunjang pembangunan ekonomi yang
handal dan dapat beroperasi secara sehat, karena di dalam operasinya
terkandung misi kebersamaan antara nasabah dengan lembaga keuangan.
Selain itu lembaga keuangan syariah dinilai mampu hidup berdampingan
secara serasi dan kompetisi secara sehat dan wajar dengan lembaga
keuangan konvensional yang telah ada, karena lembaga keuangan syariah

tidak bersifat eksklusif untuk umat Islam saja, tetapi tidak ada larangan bagi

Abdullah Saed, Bank Islam dan Bunga, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), him 220



umat non muslim untuk melakukan hubungan dengan lembaga keuangan
syariah.

Karena lembaga keuangan syariah tidak bersifat eksklusif hanya untuk
umat muslim saja, berarti kesempatan bagi nasabah muslim dan nasabah
non muslim untuk menabung di lembaga tersebut sama. Tidak ada larangan
bagi nasabah non muslim untuk menabung di lembaga keuangan syariah.
Meskipun demikian, kebanyakan nasabah lembaga keuangan syariah adalah
nasabah muslim. Sehingga saya ingin meneliti apakah faktor agama
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan nasabah dalam
memilih lembaga keuangan syariah.

Berdasarkan data statistik yang diperoleh dari Kantor Departemen
Agama kabupaten Tulungagung mayoritas agama yang dipeluk penduduk di
kabupaten Tulungagung tahun 2009-2013 adalah Islam (98,36 %), diikuti
Kristen (1,10%), Katolik (0,38%), Budha (0,07%), dan Hindu (0,07%). Pada
tahun 2014 ada peningkatan jumlah jamaah haji sebesar 15,60% yaitu dari

737 orang tahun 2013 menjadi 852 orang pada tahun 2014.2

% Badan Pusat Statistik Tulugagung, Kabupaten Tulungagung dalam Angka 2015,
(Tulungagung: Badan Pusat Statistik Kabupaten Tulungagung, 2015), him 130
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Kondisi yang demikian dapat menjadi peluang besar bagi BMT
maupun Lembaga Keuangan Syariah lainnya untuk memperkenalkan
produk-produk yang sesuai dengan prinsip syariah. Masyarakat yang
mayoritas beragama Islam diharapkan dapat menjadikan BMT sebagai
pilihan untuk bekerjasama dalam melakukan bisnis halal dan terbebas dari
praktik riba yang diharamkan.

Selain faktor tersebut, ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi
keputusan konsumen?, diantaranya menurut Essael yaitu: faktor individual
konsumen yang meliputi pendidikan dan penghasilan konsumen, pengaruh
lingkungan, dan strategi pemasaran. Dari teori Essael dikatakan faktor
individual konsumen vyang di dalamnya adalah pendidikan sangat
mempengaruhi pengambilan keputusan konsumen, hal ini disebabkan

konsumen yang berpendidikan tinggi mempunyai pandangan yang berbeda

* Lutfi Efendi, “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Keputusan
Nasabah Pada Bank Muamalat Malang” (Skripsi FE UIN Malang, 2009), hlm.20



terhadap alternatif produk, informasi produk, dan penilaian terhadap sebuah
produk dibandingkan dengan konsumen berpendidikan lebih rendah.

Salah satu lembaga keuangan syariah di Tulungagung adalah BMT
Istigomah yang memiliki kantor pusat di JI. Dahlia No. 08 Karangrejo
Tulungagung, dan kantor cabang yang terletak di Desa Plosokandang
Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung (Barat STIKIP). BMT
menyediakan berbagai produk antara lain simpanan SIMASYA, SIMPATI,
simpanan berjangka, Ba’i bi Tsaman ‘Ajil, Murabbahah, Mudharabah.
Sejak tahun 2001-2015 jumlah keseluruhan nasabah simpanan BMT
Istigomah Unit 2 Plosokandang sudah mencapai 1663 nasabah. Berdasarkan
hasil wawancara dengan salah satu pengurus diketahui nasabah yang
beragama Islam sebanyak 99 % dan 1 % untuk nasabah non muslim.
Seluruh nasabah berlatar belakang pendidikan SD, SMP, SMA/SMK,
Diploma dan Sarjana.

Pada BMT Istigomah Unit Il Plosokandang Tulungagung faktor
agama cukup berpengaruh, karena sebagian besar nasabah penyimpan
beragama Islam. Faktor tingkat pendidikan berkaitan dengan pengetahuan
seseorang mengenai lembaga keuangan berlandaskan syariah sehingga akan
mempengaruhi keputusan nasabah dalam menabung di BMT Istiqgomah Unit
Il Plosokandang Tulungagung. Berdasarkan uraian tersebut, penulis ingin
mengadakan penelitian mengenai perilaku konsumen dengan judul

“Pengaruh Faktor Agama dan Tingkat Pendidikan Terhadap



Keputusan Nasabah Dalam Memilih BMT Istigomah Unit 2

Plosokandang Tulungagung”.

Identifikasi Masalah
Adapun permasalahan yang perlu diidentifikasi dalam penelitian ini

adalah terkait dengan Analisis Pengaruh Faktor Agama dan Tingkat

Pendidikan Terhadap Keputusan Nasabah Dalam Memilih BMT Istigomah

Unit 2 Plosokandang Tulungagung. Hasil dari penelitian ini adalah dilandasi

pada teori-teori yang berkaitan serta penelitian-penelitian yang terdahulu

yang berkaitan dan relevan.

Rumusan Masalah
Dengan mengamati latar belakang permasalahan yang ada, maka

penulis tertarik untuk mengkaji dan meneliti pokok permasalahan yang

perlu dapat penjelasan lebih mendetail untuk dibahas, yaitu :

1.  Apakah faktor agama berpengaruh secara positif dan signifikan
terhadap keputusan nasabah dalam memilih BMT Istigomah Unit Il
Plosokandang Tulungagung?

2. Apakah faktor tingkat pendidikan berpengaruh secara positif dan
signifikan terhadap keputusan nasabah dalam memilih BMT
Istigomah Unit 11 Plosokandang Tulungagung?

3. Apakah faktor agama dan tingkat pendidikan berpengaruh secara
bersama-sama/simultan terhadap keputusan nasabah dalam memilih

BMT Istigomah Unit Il Plosokandang Tulungagung?



Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian ini, maka tujuan penelitian

ini adalah :

1.

Untuk menguji pengaruh faktor agama terhadap keputusan nasabah
dalam memilih BMT Istiqgomah Unit 1l Plosokandang Tulungagung.
Untuk menguji pengaruh tingkat pendidikan terhadap keputusan
nasabah dalam memilih BMT Istigomah Unit 1l Plosokandang
Tulungagung.

Untuk menguji pengaruh faktor agama dan tingkat pendidikan
terhadap keputusan nasabah dalam memilih BMT Istigomah Unit Il

Plosokandang Tulungagung.

Kegunaan Penelitian

¢ Kegunaan teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan

bagi pengembangan ilmu pengetahuan tentang kajian pengembangan

pengaruh faktor agama dan tingkat pendidikan terhadap keputusan nasabah

dalam memilih lembaga keuangan syariah.

o Kegunaan praktis

1.

Bagi masyarakat, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
pemahaman tentang keputusan nasabah dalam memilih lembaga
keuangan syariah sebagai wadah penghimpun maupun penyalur dana

mereka.



2.  Bagi akademisi, semoga hasil penelitian ini dapat membantu dalam
menambah wawasan dan referensi keilmuan pengaruh faktor agama
dan tingkat pendidikan terhadap keputusan nasabah dalam memilih
lembaga keuangan Syariah.

3. Bagi pemerintah, semoga dengan hasil penelitian ini dapat membantu
memberikan informasi terkait dengan pengaruh faktor agama dan
tingkat pendidikan terhadap keputusan nasabah dalam memilih
lembaga keuangan Syariah.

Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian
Ruang lingkup dan keterbatasan penelitian bertujuan untuk

memberikan batasan-batasan pada peneliti sehingga pembahasannya tidak
meluas dan tetap fokus pada rumusan masalah penelitian. Adapun ruang
lingkup penelitian adalah faktor agama dan tingkat pendidikan yang
mempengaruhi keputusan menjadi nasabah BMT Istiqgomah Unit 1l
Plosokandang Tulungagung. Berbagai keterbatasan ini, maka dalam
penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup dan pembahasan agar tidak
menyimpang dari pokok pembahasan. Tujuan dari penelitian ini yaitu
membahas tentang masalah yang ada di dalam rumusan masalah dan supaya
tidak keluar jalur dari pembahasan ini maka dibutuhkan ruang lingkup
dalam penelitian. Ruang lingkup penelitian ini terbatas dalam tiga variabel
penelitian, yaitu :

1. Dua variabel bebas yaitu faktor agama dan faktor tingkat pendidikan.
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2. Satu variabel terikat yaitu keputusan nasabah dalam memilih BMT
Istigomah Unit 1l Tulungagung.
Penegasan istilah
Dari karya ilmiah ini peneliti perlu untuk memberi penegasan istilah
dari judul yang peneliti angkat dengan tujuan agar tidak terjadi kerancuan
atau ketidaksamaan pemahaman dalam membaca skripsi ini, yaitu :
a.  Secara konseptual
Agama . Berasal dari bahasa sansekerta yang artinya “tidak
kacau”. Agama diambil dari dua akar suku kata,
yaitu a yang berarti “tidak” dan gama yang berarti
“kacau”. Hal ini mengandung pengertian bahwa
agama adalah suatu peraturan yang mengatur
kehidupan manusia agar tidak kacau. Menurut inti
maknanya yang Kkhusus, kata agama dapat
disamakan dengan kata religion dalam bahasa
Inggris, religie dalam bahasa Belanda, keduanya
berasal dari bahasa Latin, religio dari akar kata
religare yang berarti mengikat.”
Pendidikan : Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran sehingga
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi

dirinya  untuk  memiliki  kekuatan  spiritual

® Dadang Kahmad, Sosiologi Agama, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2000), him. 13.
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keagamaan, pengendalian  diri,  kepribadian,
kecedasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang
diperlukan, masyarakat,bangsa dan negara.®

Keputusan : Suatu proses penilaian dan pemilihan dari berbagai
alternatif sesuai dengan kepentingan-kepentingan
tertentu dengan menetapkan suatu pilihan yang
dianggap paling menguntungkan.’

BMT : Lembaga keuangan mikro yang mendukung kegiatan
ekonomi kecil dan menengah dengan berlandaskan
prinsip syariah.®

b.  Secara operasional

Dari definisi secara konseptual sebagaimana di atas maka secara
operasionalnya kajian dalam judul ini dimaksudkan untuk mengetahui
pengaruh faktor agama dan tingkat pendidikan terhadap keputusan nasabah
dalam memilih BMT Istigomah Unit Il Plosokandang Tulungagung.
Adapun yang menjadi indikator-indikator dalam penelitian ini adalah faktor
agama, faktor tingkat pendidikan dan pengambilan keputusan nasabah

dalam memilih produk atau jasa untuk menjadi nasabah.

® UU RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1 ayat 1.
7 Amirullah, Perilaku Konsumen, cetakan pertama, (Jakarta: Graha llmu, 2002), him.61.
® Muhammad Abdul Karim, Kamus Bank Syariah, (Yogyakarta : Asnaliter 2006), him 34.
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Sistematika SKkripsi

Untuk memudahkan penulisan skripsi ini, serta memudahkan
pemahaman maka penulisan skripsi ini dibagi menjadi tiga bagian utama,
yaitu :

Bagian awal, terdiri dari: halaman sampul depan, halaman judul,
halaman persetujuan, halaman pengesahan, motto, persembahan, kata
pengantar, daftar isi, daftar gambar, daftar lampiran, transliterasi dan abstrak.

Bagian utama (inti), terdiri dari:

Bab 1 pendahuluan, terdiri dari : latar belakang, identifikasi masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup dan
keterbatasan penelitian, penegasan istilah dan sistematika skripsi.

Bab Il landasan teori, yang meliputi : pembahasan semua variabel
yang didasarkan pada teori, kajian penelitian terdahulu, kerangka konseptual
dan hipotesis penelitian.

Bab 111 Metode Penelitian, terdiri dari: pendekatan dan jenis penelitian,
populasi, sampling dan sampel penelitian, sumber data, variabel dan skala
pengukurannya, teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian, analisis
data

Bab IV Hasil Penelitian, terdiri dari : hasil penelitian (yang berisi
deskripsi data dan pengujian hipotesis).

Bab V Pembahasan hasil penelitian, yang berisikan pembahasan data
penelitian dan hasil analisis data.

Bab VI Penutup, terdiri dari: kesimpulan dan saran
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Bagian akhir, terdiri dari: daftar rujukan, lampiran-lampiran, surat

pernyataan keaslian skripsi, daftar riwayat hidup.



